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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. KESIMPULAN 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui konsep diri serta faktor-faktor yang 

membentuk konsep diri pada karyawan Kantor Kemahasiswaan, Alumni dan Campus 

Ministry, Universitas Atma Jaya Yogyakarta (KACM UAJY). Penelitian dilakukan 

dengan melakukan wawancara mendalam terhadap seluruh karyawan kantor KACM 

yang berjumlah sembilan orang. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

a. Konsep diri para partisipan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

i. Konsep diri partisipan yang berasal dari perspektif diri partisipan sendiri, 

yaitu deskripsi partisipan mengenai dirinya sendiri dengan mengatakan sikap, 

nilai dan penilaian lain yang ada di dalam diri partisipan yang dirasakan oleh 

partisipan sendiri. 

ii. Konsep diri partisipan yang berasal dari perspektif orang lain, yaitu penilaian 

orang lain terhadap partisipan yang dirasakan oleh partisipan. Partisipan 

mengungkapkan konsep diri tersebut dari penilaian orang lain yang pernah 

disampaikan kepada partisipan, seperti dalam bentuk pujian, kritikan atau 

saran yang dikatakan oleh orang di sekitarnya. 
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b. Dari hasil penelitian didapat bahwa konsep diri dari perspektif orang lain lebih 

sedikit diungkapkan oleh partisipan dibandingkan dari perspektif diri sendiri. Hal 

tersebut dapat disebabkan karena budaya Indonesia yang termasuk dalam budaya 

konteks tinggi, dimana masyarakat masih enggan untuk mengungkapkan 

penilaian kepada orang lain secara langsung, terlebih dalam bentuk saran dan 

kritik. 

c. Konsep diri para partisipan dapat dikelompokkan menjadi tiga komponen, yaitu  

i. Attitudes merupakan sikap partisipan ketika bekerja di kantor KACM, seperti 

semangat tinggi, tidak bisa tegas, emosian, enerjik, sabar, suka terburu-buru, 

sikap tenang, malas, galak, pembawa suasana, ramai, lucu, pendiam, serius, 

mudah stress, mudah menyerah, pelupa, keras, berani bicara, tidak bisa 

otoriter, lebih suka bekerja di belakang layar, suka berkompromi, usil dan 

cerewet. 

ii. Values, yaitu nilai yang ada di dalam diri partisipan ketika bekerja di kantor 

KACM, misalnya pendendam, ketelitian, friendly, mandiri, disiplin, jujur, 

tanggung jawab, egois, tidak tegaan dan cinta kasih pada sesama. 

iii. Beliefs merupakan kepercayaan yang dipegang oleh partisipan, seperti hal-hal 

positif akan memberikan kedamaian dalam diri partisipan, kepercayaan bahwa 

Yesus selalu menyertai setiap pekerjaan yang dilakukan oleh indvidu, kasih 

Allah selalu ada di dalam hidup partisipan, kerelaan dan kerendahan hati 
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penting untuk kerja tim di kantor KACM dan suara hati akan menuntun 

partisipan dalam setiap pekerjaan yang baik.   

d. Dari komponen-komponen konsep diri tersebut yang banyak disampaikan oleh 

partisipan adalah attitudes. Hal tersebut disebabkan karena attitudes merupakan 

hal yang sering dimunculkan dan mudah dilihat oleh orang lain ketika mereka 

berinteraksi.  

e. Dari hasil penelitian, didapat pula faktor-faktor yang membentuk konsep diri, 

yaitu keluarga, peran yang dijalankan, pengalaman interaksi, situasi sekitar, rapat 

internal kantor KACM, pendidikan biarawati, usia, orang lain yang menjadi 

inspirasi partisipan dan spiritualitas. Dari faktor-faktor tersebut, keluarga 

merupakan faktor yang banyak disebutkan oleh para partisipan. Hal tersebut dapat 

disebabkan karena keluarga merupakan organisasi yang pertama dan utama dalam 

interaksi individu. Di dalam keluarga juga diperoleh pendidikan yang 

mendewasakan individu, termasuk dalam pembentukan konsep diri. 

Dari faktor pembentuk konsep diri yang didapat, dapat disimpulkan pula 

bahwa konstribusi dari kantor KACM sendiri terhadap karyawannya masih sangat 

kurang. Dapat dilihat dari faktor pembentuk yang berasal dari organisasi yang 

banyak disebutkan hanyalah peran yang dijalankan selama bekerja di kantor 

KACM. Kemudian, hanya ada satu partisipan yang mengatakan bahwa rapat 

internal di kantor KACM ikut berkonstribusi dalam pembentukan konsep diri 
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partisipan. Hal inilah yang perlu diperhatikan oleh kantor KACM sendiri terhadap 

karyawannya. Terlebih kantor KACM merupakan motivator dari mahasiswa dan 

karyawan UAJY lainnya sehingga harus membangun pula anggota-anggota dari 

kantor KACM sendiri.  

 

2. SARAN 

Berdasarkan pada kesimpulan tersebut, saran yang diberikan peneliti kepada 

penelitian selanjutnya dan kemajuan organisasi adalah sebagai berikut. 

2.1 Saran untuk penelitian selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan saat ini hanya mengidentifikasikan konsep diri serta faktor 

yang membentuk. Dalam penelitian ini belum membahas lebih dalam mengenai 

proses yang menjadi bagian dari konsep diri, yaitu self esteem, self awareness dan 

self disclosure sehingga dapat menjadi saran bagi penelitian selanjutnya untuk 

membahas lebih lanjut mengenai tiga proses tersebut. 

2.2 Saran untuk organisasi 

Kantor Kemahasiswaan, Alumni dan Campus Ministry (KACM), Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) diharapkan dapat mengadakan kegiatan internal yang 

rutin dilaksanakan untuk membentuk konsep diri karyawan. Hal tersebut dikarenakan 

masih kurangnya kegiatan internal yang dilaksanakan yang dapat membentuk konsep 

diri karyawan kantor KACM sendiri. Selain itu, dari faktor pembentuk konsep diri 
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yang disebutkan oleh para partisipan juga menunjukkan kurangnya konstribusi 

organisasi terhadap pembentukan konsep diri karyawannya. Dari hasil penelitian, 

didapat pula konsep diri yang perlu dibentuk pada karyawan kantor KACM, seperti 

kedisiplinan karena beberapa partisipan masih kurang dalam hal kedisiplinan.  
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INTERVIEWED GUIDE 

 

1. Posisi di kantor KACM? 

2. Berapa usia Anda? 

3. Sudah berapa lama bekerja di KACM? 

4. Peran yang dijalankan di kantor KACM? 

5. Menurut penilaian Anda, orang yang seperti apakah Anda?  

6. Menurut Anda, bagaimanakah penilaian karyawan KACM tentang Anda? 

7. Apa saja hal-hal yang membentuk diri Anda seperti saat ini? Adakah peran organisasi 

terhadap pembentukan diri Anda saat ini? Ceritakan. 

8. Adakah pengalaman yang membentuk diri Anda? 

9. Adakah orang yang membentuk diri Anda? 




